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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Citra Madrasah Terhadap Keputusan Peserta
Didik Melanjutkan Pendidikan di MAN 1 Lampung Tengah tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian
yang peneliti gunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan Teknik Random Sampling
dengan menggunakan rumus Slovin. Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 427 Peserta
Didik Kelas 10 MAN 1 Lampung Tengah. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket
(kuesioner) yang disebar ke 207 Peserta Didik Kelas 10 MAN 1 Lampung Tengah.

Hasil penelitian ini dapat dilihat dari tyiung Sebesar 4.587 dengan signifikasi 0,00 sedangkan tipe
dengan dk = n-2 yaitu 205 dan a 0,05 yaitu 1,652 dengan demikian thiwung > tianer atau 4.587 > 1,652 dan
signifikasi 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Berdasarkan hasil diatas diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,307 dan konstanta sebesar 37.458. Angka ini mengandung arti bahwa setiap
peningkatan 1% Citra madrasah (X), maka Minat Peserta Didik (Y) meningkat 0,307. Pada koefisien
determinasi (R Square) bahwa citra madrasah berpengaruh positif terhadap minat peserta didik sebesar
28,7% sedangkan sisanya 71,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa citra madrasah menjadi variabel
bebas dalam penetian ini berpengaruh signifikan dengan minat peserta didik untuk melanjutkan
pendidikan di MAN 1 Lampung Tengah. Adapun rekomendasi yang dapat penulis berikan yaitu (1) Bagi
MAN 1 Lampung Tengah haru selalu meningkatkan citra madrasah dengan lebih maksimal lagi.
meningkatkan mutu pendidikan, layanan, dan-menyajikan bentuk publikasi pada masyarakat luar dengan
lebih baik dan menarik.

Kata Kunci : Citra Madrasah, Minat, Peserta Didik



ABSTRACT

This research aims to determine the influence of Madrasah Image on Students’ Decisions to
Continue Education at MAN 1 Central Lampung for the 2023/2024 academic year. The type of research
that researchers use is quantitative research. This research uses Random Sampling Technique using the
Slovin formula. The population in this study was 427 Class 10 students at MAN 1 Central Lampung. The
data collection technique for this research used a questionnaire which was distributed to 207 Class 10
students at MAN 1 Central Lampung.

The results of this research can be seen from the tcount of 4,587 with a significance of 0.00, while
the ttable with dk = n-2 is 205 and o 0.05, namely 1.652, thus tcount > ttable or 4,587 > 1.652 and the
significance is 0.00 < 0.05, then Ho is rejected and Hi is accepted. Based on the results above, a
correlation coefficient of 0.307 and a constant of 37,458 were obtained. This figure means that for every
1% increase in madrasa image (X), student interest (Y) increases by 0.307. The coefficient of
determination (R Square) shows that the image of the madrasah has a positive effect on student interest
by 28.7%, while the remaining 71.3% is influenced by other factors that were not studied.

Based on the research results above, it can be concluded that the image of the madrasa as an
independent variable in this research has a significant effect on students’ interest in continuing their
education at MAN 1 Central Lampung. The recommendations that the author can give are (1) For MAN 1
Lampung Tengabh, it is important to always improve the image of the madrasah even more optimally.
Improve the quality of education, services, and present better and more interesting forms of publication
to the outside community.

Keywords: Madrasa Image, Interests, Students
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BAB |
Pendahuluan

A. Penegasan Judul

Sebelum menjelaskan lebih lanjut tentang isi proposal skripsi ini, maka penulis akan
menjelaskan istilah yang terkandung dalam judul proposal skripsi ini, yang berjudul “Pengaruh
Citra Madrasah Terhadap Minat Peserta Didik Memilih Sekolah di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Lampung Tengah” Agar dapat memahami topik bahasan dan tidak terjadi kesalah
pahaman dalam judul yang terkandung, maka penulis memberikan penjelasan terkait Pengaruh
Citra Madrasah Terhadap Minat Peserta Didik Memilih Sekolah di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Lampung Tengah sebagai berikut:

1) Citra Madrasah
Kotler dan Keller mendefinisikan Citra adalah cara masyarakat mempersepsi (memikirkan)
perusahaan atau produknya. Dalam hal ini, berarti bagaimana masyarakat memikirkan
tentang sekolah tersebut, mulai dari guru, lingkungan, dan fasilitas sekolah?.

2) Keputusan
Prajudi Atmosudirjo, SH mengemukakan bahwa keputusan adalah suatu pengakhiran dari
proses pemikiran suatu problem atau masalah untuk menjawab pertanyaan apa yang harus
diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan menjatuhkan pilihan pada suatu
alternatif®.

3) Peserta Didik
Menurut Undang-Undang Republik "Indonesia: No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas
pengertian peserta,didik adalah anggota masyarakat yang_berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran.yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu”.

4) MAN 1 Lampung Tengah
Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
berada di bawah naungan Kementerian Agama Rl merupakan salah satu lembaga pendidikan
tertinggi menengah atas yang berstatus negeri. MAN 1 Lampung Tengah berlokasi di Jalan
Lintas Sumatera Terbanggi Besar, Lampung Tengah dan merupakan tempat penelitian skripsi
ini dilaksanakan, dengan kata lain sebagai objek atau sasaran penulis dalam membahas
permasalahan yang terkadandung dalam judul skripsi ini.

2 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, 13th ed. (Jakarta: Erlangga, 2009). Hal. 28

% Intan Rayuri, “Pengaruh Promosi Terhadap Pengambilah Keputusan Siswa Memilih SMA Dan SMK Dalam Memilih
Universitas Islam Riau Se- Kecamatan Bukit Raya Pekabaru,” Skripsi,Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2020. Hal. 33

“Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen & Undang-
Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas,Republik Indonesia, no. 20 (2020): 17-58.
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B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu pokok manusia dapat
hidup berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep
pandangan hidup mereka®.

Sebagaimana disebutkan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) dikemukakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab’.

Pendidikan adalah suatu proses yang terus menerus dari bayi sampai meninggal dunia,
setiap individu ataupun kelompok didorong untuk belajar, menuntut ilmu dan memperdalam ilmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Konsep ini
sesuai dengan konsep Islam seperti yang tercantum dalam hadits Nabi Muhammad Saw. yang
menganjurkan belajar mulai dari buaian sampai ke liang lahat®. Menuntut ilmu pengetahuan
sangat dianjurkan sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS.Al-Taubah ayat 122 yang berbunyi
sebagai berikut:

&
< Z

s 23675 OK G 0 V3 MG 63l S g

VYT [ Os0%0aelad 2l 1an 5130 238 1550005 (ol (8 1 seadl

Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk
memperdalam ilmu pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Di masa sekarang ini lembaga pendidikan semakin berkembang dan semakin maju
dengan adanya kemajuan di bidang sains dan teknologi. Lembaga pendidikan saat ini juga sangat
banyak sehingga mengakibatkan adanya persaingan yang ketat untuk mempengaruhi
pengambilan keputusan peserta didik baru untuk mendaftar di sekolah yang mereka inginkan, tak
terkecuali pada jenjang sekolah menengah atas.

Sekolah menengah atas saat ini sangat banyak sehingga mengakibatkan adanya
persaingan yang ketat untuk mempengaruhi pengambilan keputusan peserta didik baru untuk
mendaftar di sekolah menengah atas yang mereka inginkan. Peserta didik menurut Undang-

> Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung, Fokus
Media: 2003). Hal. 2

% Drs.H.Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Cet. | (Jakarta, 1997).Hal. 2

7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung, Fokus
Media: 2003). Hal. 3

® Ahmad Fitrah, Faktor-Faktor Penyebab Kurangnya Minat Orang Tua Untuk Menyekolahkan Anaknya Pada
Madrasah Tsanawiyah Salubanga Di Desa Muhajirin Kec. Suli Barat Kab. Luwu, (Pendidikan Agama Islam, 2011). Hal. 14.
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Undang No. 20 Tahun 2003 anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu®.
Segala usaha dan potensi serta keunggulan yang dimiliki sekolah menengah atas akan diupayakan
secara maksimal mempengaruhi pengambilam keputusan calon peserta didik, bagi sekolah
menengah atas yang tidak siap dengan persaingan dan tidak memiliki keunggulan akan
merasakan dampaknya berupa kurangnya jumlah peserta didik baru yang mendaftar.

Dalam sistem pendidikan nasional terdapat salah satu lembaga pendidikan yang berciri
khas Islam yakni Madrasah. Keberadaannya begitu penting dalam menciptakan kader-kader
bangsa yang berwawasan keislaman dan berjiwa nasionalisme yang tinggi. Salah satu kelebihan
yang dimiliki Madrasah adalah adanya integrasi ilmu umum dan ilmu agama. Madrasah juga
merupakan bagian penting dari lembaga pendidikan nasional di indonesia. Perannya begitu besar
dalam menghasilkan output generasi penerus bangsa. Perjuangan madrasah untuk mendapatkan
pengakuan ini dak didapatkan dengan mudah. Karena sebelumnya eksistensi lembaga ini kurang
diperhatikan bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum. Yang ada justru sebaliknya,
madrasah seolah hanya menjadi pelengkap keberadaan lembaga pendidikan nasional*°.

Dalam perkembangannya, madrasah yang tadinya hanya dipandang sebelah mata, secara
perlahan telah berhasil mendapat perhatian dari masyarakat. Apresiasi ini menjadi modal besar
bagi madrasah untuk memberikan yang terbaik bagi bangsa. Dalam konteks kekinian, sekarang
ini banyak madrasah yang menawarkan konsep pendidikan modern. Konsep ini tidak hanya
menawarkan dan memberikan pelajaran atau pendidikan agama. Akan tetapi mengadaptasi mata
pelajaran umum yang diterapkan di berbagai sekolah umum. Kemajuan madrasah tidak hanya
terletak pada (Sumber Daya Manusia) SDM-nya saja, namun juga desain kurikulum yang
canggih, dan sistem manajerial yang modern. Selain itu, perkembangan kemajuan madrasah juga
didukung dengan sarana infrastruktur dan fasilitaas-yang memadai sesuai dengan kebutuhan
proses pembelajaran di madrasah™.

Proses pemilihan sekolah bagi calon peserta didik baru merupakan hal penting yang akan
berpengaruh penting terhadap kehidupannya @i‘masa depan. Sebab itu, hal tersebut juga menjadi
sangat penting bagi“suatu lembaga pendidikan untuk-mencariftahu tentang faktor-faktor yang
menjadi pertimbangan akan minat dari seorang calon peserta didik dalam memilih sekolah.
Slameto dalam Djali menjelaskanbahwa minati@dalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh, minat pada dasarnya adalah penerimaan
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya, semakin kuat atau semakin dekat
hubungan tersebut maka semakin besar minatnya. Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan
diperoleh kemudian minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan penyokong belajar
selanjutnya®.

Hilgard dalam Mahmud menjelaskan minat adalah kecenderungan yan tetap untuk
memperhatikan beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus
menerus yang disertai dengan rasa senang.

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung, Fokus
Media: 2003).

10yuspiani, Harkitnas Dan Kebangkitan Madrasah, Al-Marhamah No. 166 (2011). Hal. 119

" Ibid. Hal. 120

12 bjaali, Psikologi Pendidikan, Cet. V (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). Hal. 121

13 Mahmud, Psikologi Pendidikan, Cet. | (Bandung: Pusaka Setia, 2010). Hal. 99
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Menurut Prajudi Atmosudirjo, SH mengemukakan bahwa keputusan adalah suatu
pengakhiran dari proses pemikiran suatu problem atau masalah untuk menjawab pertanyaan apa
yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan menjatuhkan pilihan pada suatu
alternatif**.

Menurut George R. Terry pengambilan keputusan adalah pemilihan salah satu alternatif
perilaku dari dua atau lebih alternatif yang ada. Pengambilan Keputusan merupakan kegiatan
dalam melakukan penilaian dan menjatuhkan pilihan dalam menyelesaikan suatu masalah,
biasanya dilakukan dengan memilih salah satu alternatif dari beberapa alternatif yang ada.
Menurut George R.Terry dan Brinckloe mengemukakan dasar pengambilan keputusan dalam
pengambilan keputusan yang bisa digunakan adalah™:

1) Intuisi
Pengambilan keputusan menurut intuisi memiliki kelebihan dan kekurangan. Pengambilan
keputusan ini berdasarkan perasaan sehingga mudah terpengaruh karena perasaan
mempunyai sifat yang subjektif.

2) Pengalaman
Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki banyak keuntungan karena itu
orang-orang yang mempunyai lebih banyak pengalaman biasanya akan lebih bijak dalam
mengambil keputusan. Pengalaman memiliki manfaat yaitu dengan adanya pengalaman akan
dapat memperkirakan keadaan yang akan terjadi kedepan, serta memperkirakan untung rugi
dalam keputusan yang dihasilkan

3) Fakta
Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan keputusan yang meyakinkan
karena keputusan itu bersifat nyata dan tidak dibuat-buat. Dengan fakta akan menghasilkan
keputusan yang baik dan sehat, sehingga orang.akan menerima keputusan itu dengan lapang
dada.

4) Wewenang
Sama halnya dengan dasar pengambilan keputusan yang lain, wewenang juga mempunyai
keuntungan dan‘kerugian.-Biasanya pengambilan keputusandini dilakukan oleh atasan kepada
bawahan.

5) Logika/Rasional
Pengambilan keputusan berdasarkan logika dan berdasarkan rasional menghasilkan
keputusan yang bersifat objektif, logis sehingga keputusan yang diambil bisa mendekati
kebenaran dan mendapatkan keputusan yang sesuai dengan yang diharapkan.

Minat menurut Crow and Crow dalam Sutrisno adalah keinginan yang didorong oleh
suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan
dengan kebutuhan yang diinginkannnya. Faktor dalam pengambilan keputusan, yaitu:

1) Perhatian Terjadi bila dikonsentrasikan pada salah satu alat indera yang akan
mengesampingkan perhatian melalui alat indera lain. Objek yang menjadi perhatian
ditentukan oleh factor-faktor situasi dan personal.

2) Keinginan, Keinginan merupakan salah satu daya dorong positif yang muncul dari dalam diri
seseorang. Daya ini mendorong seseorang untuk bergerak atau kondisi tertentu yang
diinginkan.

3) Kesan bermanfaat, Kesan bermanfaat adalah pesan yang disampaikan harus dirumuskan
secara jelas, menggunakan lambing-lambang yang dapat dimengerti bersama oleh

“ Intan Rayuri, “Pengaruh Promosi Terhadap Pengambilah Keputusan Siswa Memilih SMA Dan SMK Dalam
Memilih Universitas Islam Riau Se- Kecamatan Bukit Raya Pekabaru.” Hal. 33
15 Zahra Hayati, “Teori-Teori Pengambilan Keputusan,” Jurnal Universitas Negeri Padang, 2019. Hal.1
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komunikator dan komunikan agar dapat menumbuhkan kebutuhan dan minat beserta
memberikan pemecahan terhadap masalah yang dikomunikasikan®®.

Menurut Fandy Tjiptono dalam jurnal penelitian dari Whina Darmayanti mengemukakan
bahwa, keputusan pembelian merupakan salah satu bagian dari perilaku konsumen. Dimana
perilaku konsumen merupakan tindakan yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh,
menentukan produk dan jasa, termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan
mengikuti tindakan- tindakan tersebut. pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan
individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang
ditawarkan’.

Menurut Kotler dan Amstrong berpendapat, “Consumer buyer behavior refers to the
buying behavior of final consumers, individuals, and households that buy goods and services for
personal consumption”, pengertian tersebut dapat diartikan bahwa perilaku keputusan pembelian
mengacu pada perilaku pembelian akhir dari konsumen, baik individual, maupun rumah tangga
yang membeli barang dan jasa konsumsi pribadi. Proses keputusan pembelian:

a) Pengenalan Kebutuhan
Merupakan tahap pertama proses keputusan pembeli, yaitu ketika konsumen mengenali
adanya masalah atau kebutuhan.

b) Pencarian Informasi
Tahap yang merangsang konsumen untuk mencari informasi lebih banyak.

c) Evaluasi Alternatif
Tahap ketika konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek alternatif dan
perangkat pilihan.

d) Keputusan Membeli
Tahap ketika konsumen benar-benar membeli produk.

e) Tingkah Laku Pasca.Pembelian
Tahap ketika konsumen mengambil tindakan lebih lanjut setelahsmembeli berdasarkan pada
rasa puas dan tidak puas.

Bagi peserta, didik proses“pemilithan ‘sekolah.menengah™ atas merupakan keputusan
penting, karena melibatkan-suatu keputusan jangka panjang yang mempengaruhi karir bahkan
kehidupannya kelak. Pilihangimpdapat mempengaruhi masa depan peserta didik tersebut,
kehidupan sosial, agama di masa depan, dan kepuasan pribadi peserta didik. Dalam perspektif
calon peserta didik, keputusan tersebut dianggap berpotensi untuk merubah kehidupan setiap
individu peserta didik*®.

Keputusan yang dilakukan adalah pengambilan keputusan untuk menentukan dan
memilih madrasah yang sesuai dengan keinginan peserta didik. Dalam menentukan keputusan
memilih lembaga madrasah terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan peserta didik
dalam memilih madrasah sebagai tempat melanjutkan pendidikan, antara lain yaitu mutu sekolah
dan citra madrasah *°. Menurut Nur Azman dalam Riyuzen mutu adalah tingkat baik buruknya
sesuatu, kadar. Juga bisa berarti derajat atau taraf kepandaian, kecakapan, dan sebagainya. Yang
dimaksud dengan mutu dalam dunia pendidikan disini adalah jaminan bahwa proses
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah sesuai dengan yang seharusnya terjadi dan
sesuai dengan yang diharapkan. Apabila setiap satuan pendidikan selalu berupaya untuk memberi
jaminan mutu secara terus menerus, maka diharapkan mutu pendidikan secara nasional akan

'° Ibid. Hal. 53

Y Winna Dharmayanti dan Sudji Munadi, “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa SMP Masuk SMK Di
Kota Pontianak,” 2019. Hal 410

18 Sutrisno, Analisis Faktor - Faktor Penentu Minat Siswa Memilih Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Pesantren
Tahfizh Daarul Qur’an Lampung. Hal. 57

'® Winna Dharmayanti dan Sudji Munadi, “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa SMP Masuk SMK Di
Kota Pontianak.”Hal411
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meningkat. Peningkatan mutu pendidikan ini akan berdampak pada peningkatan mutu sumber
daya manusia®.

Upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan titik strategis dalam upaya menciptakan
pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu pilar
pembangunan bagi suatu bangsa melalui pengembangan potensi individu. Karenanya, dapat
dikatakan bahwa masa depan suatu bangsa terletak pada mutu dan kualitas pendidikan yang
dilaksanakan?'.

Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
mengenai peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal dimana hal tersebut
berdampak besar bagi kualitas pendidikan sehingga peningkatan derajat taraf kecakapan dan
kepandaian, maupun kualitas sumber daya manusia dapat meningkat . Upaya meningkatkan mutu
pendidikan dilakukan agar setiap lembaga pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan
mutu layanannya kepada pihak-puhak yang berkepentingan?.

Dalam Alquran juga ada yang menjelaskan tentang konsep tersebut, Allah Swt. adalah
Sang Pencipta yang Maha sempurna. Kesempurnaan ini membentuk sebuah sistem yang tanpa
cacat. Sejalan dengan konsep manajemen mutu yang menganut konsep zero defect yang menuntut
tanpa kecacatan pada produk, seharusnya dengan adanya konsep manajemen mutu terpadu dalam
ayat tersebut, pendidikan Islam tidak akan melakukan kesalahan selama proses pendidikan.
Isyarat tanpa cacat yang memberikan inspirasi ini tertera dalam Firman-Nya pada surah Al-
Mulk/67: 3 dan 4 yang berbunyi:

Siaill n )l Sl e (pa J‘daedfu\ﬂ%yw”' Gl Gl

20

£ d 5250 u;ﬂ‘dﬂ\umuz’)s,,,;\ J‘Fvujﬁwd\,&

Artinya : Yang menciptakan tujuh”langit berlapis-lapis.<Tidak akan kamu lihat sesuatu
yang tidak seimbang pada-eiptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah
kamu lihat sesuatu yang cacat2mikkemudian ulangigpandangan(mu) sekali lagi (dan) sekali lagi,
niscaya pandanganmu akan kembali“kepadamu tanpa menemukan cacat dan ia (pandanganmu)
dalam keadaan letih.

Citra lembaga dapat mempengaruhi peserta didik dalam memilih madrasah karena citra
baik dapat menjadi salah satu tanda bahwa madrasah memiliki kualitas pendidikan yang baik.
Mutu pendidikan atau kualitas pendidikan saat ini menjadi perhatian oleh para pemangku
kepentingan di sektor pendidikan. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pemerintah,
dinas terkait, guru, orang tua siswa, maupun siswa itu sendiri. Maka faktor citra lembaga sangat
penting untuk diperhatikan dalam memilih madrasah. Seperti halnya sebuah produk, lembaga
pendidikan dalam hal ini adalah sekolah, memiliki konsumen yang selalu mempertimbangkan
kualitas atau mutu sekolah yang akan dipilihnya. Sebagaimana yang kita ketahui konsumen
utama di dalam dunia pendidikan/madrasah yaitu peserta didik itu sendiri, dan tentunya akan
memilih produk dengan kualitas yang terbaik. Oleh karena itu, madrasah berlombalomba untuk
menunjukkan dan mempertahankan kualitas yang sudah terbentuk hingga terciptalah citra
lembaga pendidikan yang baik.?.

Hal. 57

2 Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah (Bandar Lampung: Lintang Rasi Aksara Grup, 2021).

! |bid. Hal. 81
2 |bid. Hal. 66
** Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran. Hal. 20
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Menurut Alma dan Hurriyati “Citra adalah merupakan impresi, perasaan atau konsepsi
yang ada pada publik mengenai perusahaan, mengenai suatu objek, orang atau mengenai
lembaga” **. Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong dalam jurnal Marheni Eka Saputri
menjelaskan dalam sebuah pasar yang kompetitif, persaingan tidak hanya terletak pada tarif dan
produk saja namun pada persepsi konsumen. Persepsi konsumen akan terus berkembang dan
timbullah sebuah citra baik ataupun sebaliknya. Kemudian Keller dalam Marheni menyampaikan
keterkaitan antara brand image (citra) dengan minat beli yaitu pada dasarnya brand image yang
positif dapat meningkatkan kemungkinan pilihan konsumen pada brand tersebut *.Sehingga
semakin tingginya citra, maka semakin besar daya beli konsumen terhadap produk/jasa.

Citra baik merupakan harta yang sangat tinggi nilainya bagi lembaga manapun. la
mendukung daya saing lembaga dalam jangka menengah atau dalam jangka panjang. Citra baik
dapat menjadi perisai lembaga khususnya lembaga pendidikan pada saat menghadapi masa Krisis.
Disamping itu, citra baik dapat menjadi daya tarik eksekutif handal, meningkatkan efektivitas
strategi pemasaran dan menghemat biaya operasional untuk membangun citra sekolah yang baik.
Pemasaran yang efektif akan sangat membantu sekolah dalam menjaring peserta didik/calon
peserta didik untuk memilih sekolah tersebut.

Pendapat Harrison bahwa citra perusahaan merupakan informasi lengkap mengenai
perusahaan dibenak konsumen yang meliputi personality (kepribadian), reputation (reputasi),
value (nilai), dan corporate identity (identitas perusahaan), Physical evidence (Sarana fisik).
Kelima indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Personality (Kepribadian) Keseluruhan karakteristik lembaga yang dipahami publik sasaran
perusahaan seperti, lembaga yang memiliki budaya sekolah yang positif.

2)  Reputation (Reputasi) Hal yang telah dilakukan lembaga yang diyakini publik sasaran
berdasarkan pengalaman sendiri maupun pihak-lain seperti, output siswa dan lulusan yang
berprestasi.

3)  Value (Nilai),Nilai-nilai yang dimiliki suatu lembaga yangedinilai secara komperhensif
dalam evaluasi peringkat akreditasi sekolah/madrasah.

4) Physical evidenee (Sarana fisik), Sarana fisik merupakansuatu hal yang secara nyata turut
mempengaruhi keputusan kensumen untuk membeli dan menggunakan prosuk jasa yang
ditawarkan. Unsur-unstr-yangutermasukgdi dalam: sara fisik antara lain lingkungan fisik,
dalam hal ini bangunan fisik, peralatan, dan perlengkapan.

5)  Price (Harga), berkenaan dengan kebijakan strategis dan taktis, misalnya tingkat harga
sebanding dengan kualitas yang ditawarkan lembaga

Menurut Ardianto citra madrasah yaitu perasaan, gambaran diri publik terhadap

perusahaan, organisasi, atau lembaga, kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek,
orang atau organisasi.8 Citra adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu kenyataan.
Pemahaman yang berasal dari suatu informasi yang tidak lengkap juga akan menghasilkan citra
yang tidak sempurna. Citra sebuah lembaga merupakan salah satu harta yang bernilai tinggi bagi
lembaga manapun, karena citra merupakan cara pandang atau persepsi masyarakat terhadap
lembaga tersebut. Berkaitan dengan konsep citra baik yang ingin dibangun oleh sebuah lembaga
pendidikan, penting sekali bagi lembaga pendidikan untuk memperhatikan citra mereka. Dengan
memiliki citra positif, lembaga pendidikan akan lebih mudah untuk memperoleh dukungan,
kepercayaan, dan kerjasama dari publik. Ini akan membantu lembaga pendidikan untuk
memberikan jasa pendidikan berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat®.

** Alma dan Buchhari, Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa, 10th ed. (Bandung: Alfabeta, 2013). Hal. 57

> Abu Bakar, DKk., “Pengaruh Promosi Dan Akreditasi Terhadap Minat Mahasiswa Baru,” Jurnal Agama Sosisal Dan
Budaya 5, no. 4 (2022): 2599-2473.

* MM. Dr. M. Anang Firmansyah, SE., Pemasaran Produk Dan Merk (Planing and Strategy) (Surabaya: Qiara
Cendikia, 2019). Hal 59
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Tabel 1.1
DATA JUMLAH SISWA MAN 1 LAMPUNG TENGAH 2016-2023
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B DATA JUMLAH SISWA MAN 1 LAMPUNG TENGAH 2016-2023

Sumber: Dokumen Tata Usaha MAN 1 Lampung Tengah 2023.

MAN 1 Lampung Tengah dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB) sendiri
menggunakan 3 jalur yaitu jalur zonasi seleksi online, jalur prestasi, dan jalur afirmasi. Dan dari
tabel 1.1 diatas terlihat.bahwa peserta didik yang mendafar dari tahun ketahun mengalami
kenaikan. Hal ini,dibuktikan pada tahun 2016 terdapat 1077 pesertadidik baru, kemudian tahun
2017 menurun menjadi 1008 peserg@ilﬁb@ meningkat lagi pada tahun 2018 menjadi 1083
peserta didik bardj-pgdg_ tahun 201 ?mﬁe'njé‘d 1102 peserta digjilg,‘:,kémudian tahun 2020 terdapat
peningkatan menjadi 1138 peserta didik baru, kemudian-ditahun 2021 menjadi 1184 peserta didik
baru, pada tahun 2022 menjaweserta P dan terakhir pada tahun 2023 menjadi
1205 peserta didik baru. Peningkatan terjadi peserta didik terjadi sejak 2018, hal ini bisa saja
terjadi karena pengaruh dari MAN 1 Lampung Tengah yang mendapatkan pertama kali
terakreditasi A pada tahun 2018 dan mendapatkan akreditasi A kembali di tahun 2022.
Siswa/siswi di MAN 1 Lampung Tengah pada tahun 2023 yang diterima di perguruan tinggi
negeri lewat jalur SNBP,SPAN-PTKIN dan SNBT sejumlah 232 siswa.

Tabel 1.2

Tabel Sarana MAN 1 Lampung Tengah

NO FASILITAS JUMLAH KEADAAN
Baik: 3 buah

1 Proyektor 5 buah Rusak: 2 buah

2 Layar Proyektor 5 Buah Rusak

3 Meja 38.200 buah Baik

4 Kursi 38.400 buah baik




32 buah diruang kelas
5 Papan tulis 1 buah di lap ipa baik
1 buah di lap komputer

6 Kipas angin 15 buah Baik
7 AC 4 buah di kelas unggulan baik
Sumber: Dokumen Tata Usaha MAN 1 Lampung Tengah 2022

Citra madrasah yang kurang baik juga bisa ditunjukkan dari sarana yang belum memadai.
Berdasarkan Tabel 1.2 bisa dilihat bahwa sarana pembelajaran seperti proyektor, layar proyektor,
kipas angin, dan AC jumlahnya dengan jumlah peserta didik masih belum memadai.

Berdasarkan data-data yang telah disebutkan diatas, maka muncul dorongan lebih kuat
dari peneliti untuk mengetahui dan menganalisis lebih mendalam terhadap variabel akreditasi
madrasah yang mempengaruhi minat peserta didik untuk bersekolah di MAN 1 Lampung Tengah
“Pengaruh Akreditasi Madrasah Terhadap Minat Siswa Memilih Sekolah di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Lampung Tengah”.

. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan,
sebagai berikut:

Dari tahun ketahun peminat MAN 1 Lampung Tengah meningkat signifikan.

Masih terdapat sarana penunjang proses pembelajaran yang belum memadai.

Citra sekolah MAN 1 Lampung Tengah yang kurang baik.

MAN 1 Lampung Tengah sudah terakreditasi A.

Jumlah peserta didik MAN 1 Lampung Tengah yang diterima_masuk ke perguruan tinggi
negeri terbilang masih sedikit dibandingkan dengan jumlah seluruh peserta didik yang ada.

ok wnE

Untuk mempersempit-objek yang akan diteliti sehingga penelitian menjadi jelas dan
terarah, maka penulis membatasinya.pada Citra ‘Madrasah dan Minat Peserta Didik dalam
Memilih Sekolah di MAN 1LampungrTengaht

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah
terdapat Pengaruh Citra Madrasah Terhadap Minat Peserta Didik dalam Memilih Sekolah di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Lampung Tengah?”

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut untuk mengetahui pengaruh citra madrasah terhadap
minat peserta didik dalam memilih sekolah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Lampung
Tengah.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa pihak yang berkepentingan,
baik secara teoritis maupun secara praktis.
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam rangka menambah ilmu pengetahuan,
khususnya hal Manajemen mutu penunjang akreditasi madrasah. Disamping itu penelitian ini
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diharpkan menjadi salah satu acuan bagi para peneliti atau berbagai pihak yang akan
mendalami lebih jauh tentang akreditasi madrasah dan minat peserta didik.
b. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharpkan berguna bagi beberapa pihak anatara lain:

1) Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaaan, diskusi dan rujukan / bahan
referensi dalam melakukan penelitian bagi mahasiswa bidang pendidikan Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung.

2) Bagi MAN 1 Lampung Tengah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan/sumbangan pemikiran bagi
kepala madrasah dan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

3) Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampun dalam menulis karya
ilmiah. Dan juga menjadi bahan masukan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pengaruh akreditasi madrasah terhadap minat peserta didik
dalam memilih sekolah.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mencari informasi yang dapat digunakan
sebagai data pendukung dalam penelitian yang akan dilakukan. Untuk mengetahui informasi
tersebut, peneliti harus membaca hasil penelitian yang sesuai dengan tema penelitian.Informasi
ini disebut kajian penelitian terdahulu.Dalam kajian penelitian terdahulu ini, peneliti memperoleh
beberapa hasil penelitian untuk. mencari .informasi tentang pengaruh akreditasi madraasah
terhadap minat peserta didik. Kajian penelitian terdahulu yang diperoleh peneliti antara lain:

1. Penelitian yang berjudul “Pengaruh, Persepsi Siswa Tentang Citra Dan Lingkungan Sekolah
Terhadap Minat:Siswa Memilih“Sma Swasta"Al-Istigamah Kabupaten Pasaman Barat” yang
ditulis oleh Taufik Hidayat Penelitian ini menggunakan“pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasi. Sampelgpenelitian sebanyaks854 responden yang diambil dari beberapa
wali murid Sekolah Dasar Negeri'yang berada di Kabupaten Sidoarjo.dengan menggunakan
teknik proportionate stratisfied random sampling. Analisis data menggunakan teknik korelasi
dengan rumus Pearson Product Moment dan regresi sederhana. Hasil dari penelitian ini
adalah pengaruh Akreditasi (X) terhadap minat wali murid (Y) dengan melihat nilai T hitung
0,628 > T tabel 0,095 dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan
bahwa Akreditasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat orang tua/ wali murid pada
SDN di Kabupaten Sidoarjo %',

2. Penelitia yang berjudul “Pengaruh Brand Image dan Minat terhadap Keputusan Siswa
Sekolah di SMP Negeri 2 Jawa Maraja Bah Jambi” yang ditulis oleh Arya Pradana Damanik,
Dkk. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 223 siswa dan sampel dalam penelitian ini 143
responden, dengan menggunakan rumus slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel citra merek mempunyai pengaruh terhadap keputusan siswa. Dimana nilai thitung
variabel citra merek (X1) sebesar 2,446 > ttabel 1,977 dengan nilai signifikansi 0,016 < 0,05.
Jadi dapat disimpulkan Hal diterima. Sedangkan variabel minat tidak mempunyai pengaruh
terhadap keputusan siswa. Dimana nilai thitung variabel minat (X2) -1,765 < ttabel 1,977
dengan nilai signifikan 0,080 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan Ha2 ditolak. Untuk hasil uji F
secara simultan diperoleh nilai fhitung 5,315 > ftabel 3,06 dengan nilai signifikan 0,006<0,05

2 Taufik Hidayat, “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Citra Dan Lingkungan Sekolah Terhadap Minat Siswa Memilih
SMA Swasta AL-Istigomah Kabupaten Pasaman Barat,” Pendidikan Ekonomi, 2014.hal. 10
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maka dapat disimpulkan secara simultan bahwa variabel citra merek dan variabel minat
berpengaruh terhadap keputusan. variabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha3
diterima®®.

Peneliian yang berjudul “Pengaruh Citra Sekolah Terhadap Keputusan Memilih Sekolah Pada
Siswa Smk Kristen 1 Surakarta”.yang ditulis oleh Wulan Merdeka Sari, Dkk. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMK Kristen 1 Surakarta tahun Pelajaran 2014/ 2015 yang
berjumlah 449 siswa. Jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 113 responden. Penetapan
responden dengan menggunakan Nonprobability sampling yaitu Proportionate stratified
random sampling. Validitas data diperoleh melalui hasil tryout yang dilakukan kepada 30
responden. Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=3,597 + 0,465 X1 + 0,220 X2 + 0,017 X3 + 0,422 X4 + 0,074 X5 + 0,006 X6 + 0,558 X7.
Melalui hasil uji F diperoleh nilai probabilitas sebesar (0,000). Hal ini berarti terdapat
pengaruh secara simultan antara variabel produk, harga, tempat, promosi, orang, sarana dan
prasarana, serta proses sebagai dimensi utama citra sekolah terhadap keputusan memilih
sekolah pada siswa SMK Kristen 1 Surakarta. Hasil uji t variabel produk diperoleh nilai
probabilitas sebesar (0,001), uji t variabel promosi sebesar (0,022), uji t variabel proses
sebesar (0,011). Hal ini berarti terdapat pengaruh secara parsial antara variabel produk,
promosi, dan proses terhadap keputusan memilih sekolah pada siswa SMK Kristen 1
Surakarta®.

Penelitian dengan judul “Pengaruh citra sekolah dan biaya pendidikan terhadap keputusan
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke SMK ”yang ditulis oleh Udin Ahidin. Jurnal ini
memiliki Populasi dalam penelitian ini berjumlah 88.523 siswa yang diambil berdasar jumlah
siswa tahun 2020. Dalam pengambilan sampel penulis memakai non probability sampling
dan digunakan rumus Slovin.dengan. tingkat error 10% dan diperoleh sampel sebanyak 100
siswa. Dalam mengumpulkan data digunakan metode survey, dokumentasi dan studi literatur
serta kuesioher.Metode analisis data dalam pengujian ini digunakan analisis statistik yang
meliputi pengujian regresi, koefisien Korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.
Berdasarkan hasil, _penelitian menunjukkan bahwa terdapat citra sekolah berpengaruh
signifikan terhadap terhadap keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke SMK. Biaya
pendidikan berpengaruh“signifikan terhadap terhadap keputusan siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke SMK. *

Penelitiandengan judul “Pengaruh Promosi Dan Akreditasi Terhadap Minat Mahasiswa
Baru” yang ditulis oleh Abu Bakar, Dkk adalah jurnal dari mahasiwa Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Institut Pesatren Kh. Abdul Chalim Pacet,
Mojokerto. Variabel bebas pada penelitian ini adalah promosi (X1) dan akreditasi (X2)
sedangkan minat mahasiswa baru (Y) menjadi variabel terikat atau yang diukur dalam
penelitian ini. Methode yang digunakan merupakan metode kuantitatif dan pendekatan
survey, data yang digunakan merupakan data primer, cara mendapatkan data dengan
membagikan kuesioner kepada responden dan instrument yang digunakan menggunakan
skala likert 1-5 yang telah dilakukan uji validitas dan uji reliabiitas Hasil penelitian

2 Arya Pradana Damanik, “Pengaruh Brand Image Dan Minat Terhadap Keputusan Siswa Sekolah Di SMP Negeri 2
Jawa Maraja Bah Jambi,” Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. ISSN: 2721-1150 EISSN: 2721-1169 (2022).

* Wulan Merdeka Sari, “Pengaruh Citra Sekolah Terhadap Keputusan Memilih Sekolah Pada Siswa SMK Kristen 1
Surakarta,” Pendidikan Ekonomi, 2015.

%0 Le H Sururi, “Pengaruh Akreditasi Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMK Se-Kota Bandung,”
Jurnal Administrasi Pendidikan 8 (2008), https://ejournal.upi.edu/index.php/JAPSPs/article/view/6295.Udin Ahidin, “Pengaruh
Citra Sekolah Dan Biaya Pendidikan Terhadap Keputusan Siswa Untuk Melanjutkan Pendidikan Ke SMK,” Penelitian
Pendidikan Indonesia Vol. 7 No. 2 (2021).
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menunjukkan secara parsial promosi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa
baru, sedangkan akreditasi juga memiliki dampak yang sama®.

Kelima hasil penelitian terdahulu tersebut tidak sama persis dengan masalah judul
penelitian ini, baik subtansi, variabel, lokasi maupun tujuanya. Sehingga peneliti berpendapat
proposal penelitian ini dapat dilanjutkan pada tingkat penelitian.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta
sistematika penulian.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS
Bab ini berisikan teori yang digunakan, kerangka berfikir, serta pengajuan hipotesis penelitian.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi,
sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi poprasional variabel, instrumen penelitian, uji
validitasa dan realiabilitas dat, uji prasayarat analisis, dan uji hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan deskripsi-data serta pembahasan hasil dari-analisis penelitian.

BAB V KESIMPULAN
Pada bab ini berisikanikesimpulan dan rekomendasi atau saran.

Pada bagian akhir “berisidaftar - rujakan dan beberapa lampiran-lampiran sebagai
pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi.

%! Bakar et al., “Pengaruh Promosi Dan Akreditasi Terhadap Minat Mahasiswa Baru.”
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BAB Il
Landasan Teori Dan Hipotesis

A. Kerangka Teoritik

1. Citra Madrasah
a. Pengertian Citra Madrasah

Citra sekolah merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan pemasaran
karena kegiatan memperkenalkan dan menawarkan produk dan jasa tidak terlepas dari
citra yang dapat diandalkan. Konsumen dapat mengevaluasi produk yang sama secara
berbeda tergantung pada bagaimana produk citra tersebut. Menurut Kotler citra
merupakan seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki orang terhadap suatu
objek, dimana sikap dan tindakan seseorang terhadap suatu objek sangat dipengaruhi oleh
objek tersebut. Hal ini memberikan arti bahwa kepercayaan, ide dan kesan seseorang
sangat besar pengaruhnya terhadap sikap dan prilaku maupun respon yang mungkin akan
dilakukan. Seseorang yang memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga
pendidikan tentunya akan mendaftarkan dan mempercayakan lembaga pendidikan tersebut
menjadi tempat mendidik putra-putri mereka, bahkan tidak menutup kemungkinan untuk
mempengaruhi orang lain supaya mempercayakan pendidikan putra-putri mereka pada
lembaga pendidikan ter-sebut. Menumbuhkan dan mempertahankan loyalitas untuk
menjadikan sebagai prilaku dan sikap bahkan membentuk iklan “dari mulut ke mulut”
hanya dapat tejadi jika lembaga tersebut mempertahankan nilai citra produk yang bagus
yang melekat pada pikiran pelanggan.®.

Menurut Alma dan Hurriyati, mengemukakan, bahwa citra merupakan impresi,
perasaan, atau konsepsi yang ada pada publik mengenai perusahaan, mengenai suatu
object, orangratau mengenai Jdembagas Citra ini tidak /dapat dicetak seperti mencetak
barang di ‘pabrik, tetapi citraAni‘adalah kesan yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan
pemahaman seseerang tentang sesuatu. Oleh sebab itugspenting sekali organisasi memberi
informasi kepada publik.agar dapat membentuk citra yang baik. Disini dapat diketahui
suatu citra akan muncul karena adanya publikasi suatu produk yang akan menimbulkan
suatu perasaan terpikat dengan kualitas yang dimiliki®.

Menurut Azoury dan Khoury, menyatakan bahwa citra merk didefinisikan sebagai
persepsi kualitas yang terkait dengan nama merek tertentu. Berkaitan dengan lembaga
pendidikan, sekolah atau madrasah berusaha untuk membangun citra yang berbeda untuk
mempertahankan daya saing mereka di pasar. Citra Merek merupakan kunci dalam
pemasaran yang digunakan sebagai informasi untuk memprediksi kualitas produk,
mengembangkan prediksi pembelian dan menyimpannya ke dalam ingatan sebagai suatu
kesan. Merek juga merupakan hubungan penting antara perusahaan dan konsumen yang
secara signifikan mempengaruhi pembelian pelanggan dalam mengambil keputusan serta
melakukan penilaian. Citra merek secara fungsional digunakan untuk mengatasi tuntutan
eksternal konsumen yang mengacu pada produk atau layanan yang diberikan oleh
perguruan tinggi yang dapat memenuhi kebutuhan seperti fasilitas bangunan, sumber daya
lingkungan dan program kurikulum yang ditawarkan**.

Menurut Chen, citra lembaga atau merek merupakan hubungan penting antara
perusahaan penyedia jasa dan konsumen dan secara signifikan mempengaruhi

32 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran. Hal. 43Kotler dan Keller.

* Alma dan Buchhari, Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa. Hal. 60

% R Rufial, “Pengaruh Citra Lembaga, Biaya Pendidikan Terhadap Pengambilan Keputusan Masuk STIE Swasta
Program Studi Manajemen S1 Akreditasi B Di Jakarta,” Ikraith-Ekonomika No. 1, Vol (2022).Hal.147
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pengambilan keputusan dan melakukan penilaian terhadap apa yang akan ia beli,
dalam hal ini perekrutan siswa. Citra lembaga memiliki peranan penting bagi para calon
peserta didik dalam menentukan pilihan mereka dalam melanjutkan pendidikan di
lembaga madrasah®. Citra merek dalam hal ini adalah citra dari suatu institusi pendidikan
atau sekolah. Pencitraan yang baik maka suatu sekolah akan mendapakan nilai positif
dimata konsumen. Dari pandangan yang positif konsumen secara otomatis akan timbul
pemikiran dibenak konsumen bahwa sekolah tersebut memiliki kualias yang baik. Citra
sekolah yang positif merupakan salah satu hal mutlak yang harus dibangun dalam sebuah
perusahaan. Citra adalah total persepsi terhadap suatu objek, yang dibentuk dengan
memproses informasi dari berbagai sumber setiap waktu.

Menurut Kotler dan Keller Persepsi citra merek perusahan sangat penting karena
akan mempengaruhi pemilihan produk dan jasa oleh konsumen. Dengan citra merek yang
baik konsumen akan mudah membedakan antar jasa yang pernah memuaskan kebutuhan
konsumen dan jasa yang tidak sesuai kebutuhan®.

Menurut pendapat Simamora, citra adalah persepsi yang relatif konsisten dalam
jangka panjang (enduring perception). Jadi tidak mudah untuk membentuk citra, sehingga
bila terbentuk akan sulit untuk mengubahnya. Citra yang dibentuk harus jelas dan
memiliki keunggulan bila dibandingkan dengan pesaingnya. Saat perbedaan dan
keunggulan merek dihadapkan dengan merek lain, muncullah posisi merk.

Dalam dunia pendidikan Alma menyatakan bahwa komponen yang membentuk
image lembaga pendidikan antara lain reputasi akademis, penampilan lembaga
pendidikan, iuran, pelayanan pegawai, lokasi, jarak madrasah dari tempat tinggal, alumni
dan persiapan sekolah. secara pribadi, kesempatan diterima di sekolah jenjang selanjutan
yang baik, kegiatan sosial, dan mata pelajaran®’.

Menurut Rahman menjelaskan dalam suatu-merek memiliki 6 (enam) tingkatan
pengertiam€itra Merek, sebagai berikut:

1. Atribut
Merek mengingatkan pada atribut tertentu~dari sebuah produk, baik dari program
purna jualnya, pelayanan; maupun kelebihannya dan perusahaan menggunakan atribut
tersebut sebagai nateriiklan merekas

2. Manfaat
Pelanggan tentu tidak membeli sebatas atribut dari suatu produk melainkan
manfaatnya.

3. Nilai

Merek mewakili nilai dari produknya. Jam tangan merek Rolex, misalnya yang
memberikan nilai tinggi bagi penggunanya.
4. Budaya
Merek mewakili budaya tertentu
5. Kepribadian
Merek layaknya seseorang yang merefleksikan sebuah kepribadian tertentu

6. Pemakai
Merek menunjukkan jenis konsumen yang membeli atau menggunakan suatu produk
tersebut™®.
% |bid. 144

% Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran. Hal. 65
¥Haliman Tjahyadhi Riswono, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Citra Dan Pengaruhnya Terhadap Word
of Mouth Pada Jasa Pendidikan,” Jurnal Aset Vol. 12 No (2010).Hal.59.
38 i
Ibid. 60
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b. Jenis-Jenis Citra (Brand Image)

Menurut Anang Firmansyah menjelaskan bahwa menurunya brand image memiliki

beberapa jenis, yaitu sebagai berikut:

1. Product Brand
Branding produk merupakan hal yang paling umum dalam branding. Merek atau
produk yang sukses adalah produk yang mampu mendorong konsumen untuk memilih
produk miliknya di atas produk-produk pesaing lainnya.

2. Personal Brand
Personal branding merupakan alat pemasaran yang paling populer di kalangan publik
figure seperti politisi, musisi, selebriti, dan lainnya, sehingga mereka memiliki
pandangan tersendiri di mata masyarakat.

3. Corporate Brand
Corporate branding penting untuk mengembangkan reputasi sebuah perusahaan di
pasar, meliputi semua aspek perusahaan tersebut mulai dari produk/jasa yang
ditawarkan hingga kontribusi karyawan mereka terhadap masyarakat.

4. Geographic Brand
Geographic branding atau regional bertujuan untuk memunculkan gambaran dari
produk atau jasa ketika nama lokasi tersebut disebutkan oleh seseorang.

5. Cultural Brand
Cultural Brand mengembangkan reputasi mengenai lingkungan dan orang-orang dari
lokasi tertentu atau kebangsaan.

Jenis- jenis citra menurut Alma adalah sebagai berikuti:

1. Mirror image suatu-perusahaan atau lembaga pendidikan harus mampu melihat
sendiribagaimana citra yang mereka tampilkan dalam melayani publik.

2. Multiplesimage masyarakat memiliki berbagai image.terhadap lembaga pendidikan.
Ada yang merasa puas untuk sebagian layanan, tetapi ada yang tidak puas dengan
beberapa‘sektor layanan yang lain

3. Current image bagaimanacitra perusahaan atau lembaga pendidikan pada umumnya.

Citra merek -atat™Brand imagesataubrand description yakni deskrispi tentang
asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. brand image atau citra merek
adalah persepsi konsumen tentang suatu merek dimana berdasarkan memori konsumen
tentang suatu produk, sebagai akibat dari apa yang dirasakan oleh seseorang terhadap
merek tersebut.*

c. Unsur Citra Merk (Brand Image)

Unsur Citra Merek Brand image yang kuat di benak pelanggan dibentuk dari 3 unsur,

yaitu: keungulan asosiasi merek Favorability of brand association, kekuatan asosiasi

merek strength of brand association dan keunikan asosiasi merek uniqueness of brand

association. Ketiga Unsur Citra Merek atau brand image sebagai berikut:

1. Kesukaan (Favorability of brand association)
Keunggulan asosiasi merek dapat membuat konsumen percaya bahwa atribut dan
manfaat yang diberikan oleh suatu merek dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan
konsumen sehingga menciptakan sikap yang positif terhadap merek tersebut. Tujuan
akhir dari setiap konsumsi yang dilakukan oleh konsumen adalah mendapatkan
kepuasan akan kebutuhan dan keinginan. Adanya kebutuhan dan keinginan dalam diri
konsumen melahirkan harapan, dimana harapan tersebut yang diusahakan oleh

* Dr. M. Anang Firmansyah, SE., Pemasaran Produk Dan Merk (Planing and Strategy). Hal 65
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konsumen untuk dipenuhi melalui kinerja produk dan merek yang dikonsumsinya.
Apabila kinerja produk atau merek melebihi Universitas Sumatera Utara harapan,
maka konsumen akan puas, dan demikian juga sebaliknya. Dapat disimpulkan bahwa
keunggulan asosiasi merek terdapat pada manfaat produk, tersedianya banyak pilihan
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan, harga yang ditawarkan bersaing, dan
kemudahan mendapatkan produk yang dibutuhkan serta nama prusahaan yang bonafit
juga mampu menjadi pendukung merek tersebut.

2. Kekuatan (Strenght of brand association)
Kekuatan asosiasi merek, tergantung pada bagaimana informasi masuk dalam ingatan
konsumen dan bagaimana informasi tersebut dikelola oleh data sensoris di otak
sebagai bagian dari brand image. Ketika konsumen secara aktif memikirkan dan
menguraikan arti informasi pada suatu produk atau jasa maka akan tercipta asosiasi
yang semakin kuat pada ingatan konsumen. Konsumen memandang suatu objek
stimuli melalui sensasi- sensasi yang mengalir lewat kelima indera: mata, telinga,
hidung, kulit, dan lidah. Namun demikian, setiap konsumen mengikuti, mengatur, dan
mengiterprestasikan data sensoris ini menurut cara masing-masing. Persepsi tidak
hanya tergantung pada stimulasi fisik tetapi juga pada stimulasi yang berhubungan
dengan lingkungan sekitar dan keadaan individu tersebut. Perbedaan pandangan
pelanggan atas sesuatu objek merek akan menciptakan proses persepsi dalam prilaku
pembelian yang berbeda.

3. Keunikan (Uniqueness of brand association)
Sebuah merek haruslah unik dan menarik sehingga produk tersebut memiliki ciri khas
dan sulit untuk ditiru oleh para produsen pesaing. Melalui keunikan suatu produk
maka akan memberi kesan yang cukup membekas terhadap ingatan pelanggan akan
keunikan brand. atau merek produk tersebut yang membedakannya dengan produk
sejenisplainnya. Sebuah merek yang memiliki ciri khas®haruslah dapat melahirkan
keinginan pelanggan. mengetahut “lebih  jauh dimensi merek yang terkandung
didalamnya., Merek. hendaknya mampu Universitas Sumatera Utara menciptakan
motivasi pelanggan untuk.mulai mengkonsumsi produk bermerek tersebut. Merek
juga hendaknya“mampussmenciptakankesan yang baik bagi pelanggan yang
mengkonsumsi produk dengan merek tersebut.

d. Komponen Citra Sekolah

Menurut Biels dalam Suryani , citra merek memiliki 3 (tiga) variabel pendukung, yaitu :

1. Citra perusahaan (corporate image), yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersiapkan
konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu produk atau jasa.

2. Citra Pemakai (user image), yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa. yaitu sekumpulan
asosiasi yang dipersepsikan konsumen.

3. Citra Produk (product image), vyaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan
konsumen terhadap konsumen suatu produk®.

e. Faktor — Faktor Pembentuk Citra Sekolah
Menurut Schiffman dan Kanuk menyebutkan faktor-faktor pembentuk citra merek adalah
sebagai berikut :

0 Udin Ahidin, “Pengaruh Citra Sekolah Dan Biaya Pendidikan Terhadap Keputusan Siswa Untuk Melanjutkan
Pendidikan Ke SMK,” Penelitian Pendidikan Indonesia Vol. 7 No. 2 (2021). Hal. 183
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1. Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas barang dan jasa yang ditawarkan oleh
produsen yang berkenaan dengan kompetensi tenaga pengajar didalamnya dan
kemampuan lulusan serta kemudahan lulusan untuk memperoleh perkerjaan.

2. Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapat atau kesepakatan yang
dibentuk oleh masyarakat tentang suatu jasa yang dikonsumsi.

3. Manfaat, yang berkiatan dengan fungsi dari suatu produk atau jasa yang bisa
dimanfaatkan oleh konsumen untuk memenuhi kebutuhannya.

4. Pelayanan, yang berkaitan dengan tugas produsen atau lembaga pendidikan dalam
melayani konsumen atau siswa.

5. Resiko, berkaitan dengan bersar kecilnya akibat atau untung rugi yang mungkin
dialami oleh konsumen atau siswa setelah melakukan atau memilih suatu lembaga
pendidikan.

6. Harga, yang didalam hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnya atau banyak sedikitnya
jumlah biaya yang dikeluarkan oleh konsumen atau siswa untuk memperoleh studi
kedepannya.

7. Citra yang dimiliki merek (sekolah) itu sendiri, yaitu berupa pandangan, kesepakatan
dan informasi yang berkaitan dengan suatu merek tertentu®..

Menurut Arnoul, et al. faktor yang membentuk citra merek adalah:

1. Faktor lingkungan Faktor ini dapat memengaruhi di antaranya adalah atributatribut
teknis yang ada pada suatu produk di mana faktor ini dapat dikontrol oleh produsen.
Di samping itu, sosial budaya juga termasuk dalam faktor ini.

2. Faktor personal Faktor personal adalah kesiapan mental konsumen untuk melakukan
proses persepsi, pengalaman. konsumen.sendiri, mood, kebutuhan serta motivasi
konsumen.; Citra merupakan produk akhir dari-sikap awal dan pengetahuan yang
terbentuk.lewat proses pengulangan yang dinamis karenaspengalaman.

Menurut Bambang Sukma Wijaya menyimpulkan bahwa dimensi-dimensi utama yang

mempengaruhi dan membentuk Citra sebuah.merek adalah:

1. Brand Identity Dimensi pertama adalah™brand identity atau identitas merek. Brand
identity merupakan identitas fisik yang berkaitan dengan merek atau produk tersebut
sehingga konsumen mudah mengenali dan membedakannya dengan merek atau
produk lain, seperti logo, warna, kemasan, lokasi, identitas perusahaan yang
memayunginya, slogan, dan lain-lain.

2. Brand Personality Dimensi kedua adalah brand personality atau personalitas merek.
Brand personality adalah karakter khas sebuah merek yang membentuk kepribadian
tertentu sebagaimana layaknya manusia, sehingga khalayak konsumen dengan mudah
membedakannya dengan merek lain dalam kategori yang sama, misalnya karakter
tegas, kaku, berwibawa, ningrat, atau murah senyum, hangat, penyayang, berjiwa
sosial, atau dinamis, kreatif, independen, dan sebagainya.

3. Brand Association Dimensi ketiga adalah brand association atau asosiasi merek.
Brand association adalah hal-hal spesifik yang pantas atau selalu dikaitkan dengan
suatu merek, bisa muncul dari penawaran unik suatu produk, aktivitas yang berulang
dan konsisten misalnya dalam hal sponsorship atau kegiatan social responsibility, isu-
isu yang sangat kuat berkaitan dengan merek tersebut, ataupun person, simbol-simbol
dan makna tertentu yang sangat kuat melekat pada suatu merek.

4. Brand Attitude & Behavior

*! Helmi Wafa, “Pengaruh Citra Sekolah, Biaya Pendidikan, Dan Promosi Pendidikan Terhadap Minat Siswa Masuk
SMK Di Kecamatan Mraggen Demak” (Universitas Negeri Malang, 2016). Hal. 17
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Dimensi keempat adalah brand attitude atau sikap dan perilaku merek. Brand attitude
and behavior adalah sikap atau perilaku komunikasi dan interaksi merek dengan
konsumen dalam menawarkan benefit-benefit dan nilai yang dimilikinya. Kerap
sebuah merek menggunakan cara-cara yang kurang pantas dan melanggar etika dalam
berkomunikasi, pelayanan yang buruk sehingga mempengaruhi pandangan publik
terhadap sikap dan perilaku merek tersebut, atau sebaliknya, sikap dan perilaku
simpatik, jujur, konsisten antara janji dan realitas, pelayanan yang baik dan kepedulian
terhadap lingkungan dan masyarakat luas membentuk persepsi yang baik pula
terhadap sikap dan perilaku merek tersebut. Jadi brand attitude and behavior
mencakup sikap dan perilaku komunikasi, aktivitas dan atribut yang melekat pada
merek saat berhubungan dengan khalayak konsumen, termasuk perilaku karyawan dan
pemilik merek.

Brand Benefit & Competence Dimensi kelima adalah brand benefit and competence
atau manfaat dan keunggulan merek. Brand benefit and competence merupakan nilai-
nilai dan keunggulan khas yang ditawarkan oleh suatu merek kepada konsumen yang
membuat konsumen dapat merasakan manfaat karena kebutuhan, keinginan, mimpi
dan obsesinya terwujudkan oleh apa yang ditawarkan tersebut. Nilai dan benefit di
sini dapat bersifat functional, emotional, symbolic maupun social, misalnya merek
produk deterjen dengan benefit membersihkan pakaian (functional benefit/values),
menjadikan pemakai pakaian yang dibersihkan jadi percaya diri (emotional
benefit/values), menjadi simbol gaya hidup masyarakat modern yang bersih (symbolic
benefit/values), dan memberi inspirasi bagi lingkungan untuk peduli pada kebersihan
diri, lingkungan dan hati nurani (social benefit/values). Manfaat, keunggulan dan
kompetensi khas suatu merek akan memengaruhi brand image produk, individu atau
lembaga/perusahaan tersebut.

f. Tujuan Citra Sekolah
Pemberian‘merek memiliki-tujuan utama‘yakni memudahkan konsumen atau siswa dalam
membedakan antara.produk dan jasa yang-sesuai-kebutuhan. Menurut Buchhari Alma
terdapat 5 tujuan pembesian.merek :

1.

Pengusaha menjamin konsumen bahwa barang yang dibeli sungguh berasal dari
perusahaanya. Pernyataan ini merupakan menyakinkan konsumen membeli suatu
produk dari merek dan perusahaan yang dikehendaki, yang cocok dengan seleranya,
keinginanya dan kemampuanya.

Perusahaan menjamin mutu produk. Dengan adanya merek ini perusahaan menjamin
mutu barang bahwa barang yang dihasilkan berkualitas baik.

Perusahaan memberi nama pada merek barangnya supaya mudah diingat sehingga
konsumen dapat menyebutkan mereknya saja.

Meningkatkan ekuitas merek, yang memungkinkan memperoleh margin yang lebih
tinggi, memberi kemudahan untuk mempertahankan konsumen.

Memberi motivasi pada saluran distribusi, karena produk dengan merek terkenal akan
banyak diminati*®.

Menurut Kotler menyatakan bahwa merek merupakan janji perusahaan untuk secara

konsisten memberikan manfaat dan jasa serta mutu tertentu bagi konsumen, tidak sekedar
simbol yang membedakan antara produk dengan pesaing, merek memiliki enam tingkatan:

1. Attributes, Suatu merek mengandung atribut tertentu ke dalam pikiran konsumen.

Contoh : mahal, mutu yang baik, tahan lama.

2 Ipid. Hal. 19
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2. Benefit, Atribut harus dapat diterjemahkan ke dalam manfaat fungsional dan
emosional. Contoh : atribut tahan lama dapat diartikan kedalam manfaat fungsional,
sedangkan atribut mahal dapat dimaknai kedalam manfaat emosional.

3. Values, Merek juga menyatakan sesuatu nilai tinggi bagi setiap konsumen. Merek
yang memiliki nilai tinggi akan dihargai oleh konsumen sebagai merek yang berkelas,
sehingga merek mencerminkan siapa penggunya.

4. Culture, Suatu merek dapat mempresentasikan budaya tertentu. Misalnya : budaya
disipilin, terkenal , efisien, dan lain-lain.

5. Personality, Merek juga memiliki kepribadian yaitu mencerminkan kepribadian bagi
penggunanya. Diharapkan dengan menggunakan merek, kepribadian si pengguna akan
tercermin bersama dengan merek yang digunakan.

6. User, Merek juga menunjukkan jenis kelas sosial konsumen pemakai merek tersebut.
inilah sebab para pemasar selalu menggunakan model orang-orang terkenal untuk
penggunaan mereknya®’.

g. Fungsi dan Peran Citra Sekolah

Fungsi Citra Merek Boush dan Jones mengemukakan bahwa citra merek (brand image)

memiliki beberapa fungsi, di antaranya:

1. Pintu masuk pasar (Market Entry)
Berkaitan dengan fungsi market entry, citra merek berperan penting dalam hal
pioneering advantage, brand extension, dan brand alliance. Produk pionir dalam
sebuah kategori yang memiliki citra merek kuat akan mendapatkan keuntungan karena
biasanya produk follower kalah pamor dengan produk pionir.

2. Sumber nilai tambah-produk (Source of Added Product Value)
Fungsi berikutnya dari citra merek adalah sebagai-sumber nilai tambah produk (source
of added product value). Para pemasar mengakui bahwa citra merek tidak hanya
merangkum pengalaman konsumen‘dengan produk dari merek tersebut, tapi benar-
benar dapat,mengubah pengalaman itu. Dengan demikian citra merek memiliki peran
yang jauh lebih kuat dalam menambah-nilai produk dengan mengubah pengalaman
produk

3. Penyimpan nilai perusahaan (Corporate Store of Value)
Nama merek merupakan penyimpan nilai dari hasil investasi biaya iklan dan
peningkatan kualitas produk yang terakumulasikan. Perusahaan dapat menggunakan
penyimpan nilai ini untuk mengkonversi ide pemasaran strategis menjadi keuntungan
kompetitif jangka panjang.

4. Kekuatan dalam penyaluran produk (Channel Power)
Sementara itu, nama merek dengan citra yang kuat berfungsi baik sebagai indikator
maupun kekuatan dalam saluran distribusi (channel power). Ini berarti merek tidak
hanya berperan penting secara horizontal dalam menghadapi pesaing mereka, tetapi
juga secara vertikal dalam memperoleh saluran distribusi dan memiliki kontrol, dan
daya tawar terhadap persyaratan yang dibuat distributor.

h. Manfaat Citra Sekolah
Manfaat Citra Merek (Brand Image) Manfaat Citra Merek bagi produsen menurut Keller
dikatakan bahwa citra merek berperan sebagai :
1. Sarana identifikasi

3 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemsaran Jasa (Jakarta: Selembab Empat, 2013). Hal. 178
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Untuk memudahkan proses penanganan atau pelacakan produk bagi perusahaan,
terutama dalam pengorganisasian persediaan dan pencatatan akuntansi.

2. Bentuk proteksi hukum terhadap fitur yang unik.

Merek bisa mendapatkan perlindungan property intelektual. Nama merek bisa
diproteksi melalui merek dagang terdaftar, proses pemanufakturan bisa dilindungi
melalui hak paten, dan kemasan bisa diproteksi melalu hak cipta dan desain. Hak-hak
property intelektual ini memberikan jaminan bahwa perusahaan dapat berinvestasi
dengan aman dalam merek yang dikembangkannya dan meraup manfaat dari aset
bernilai tersebut.

3. Signal tingkat kualitas bagi para pelanggan yang puas, sehingga mereka bisa dengan
mudah memilih dan membelinya lagi dilain waktu. Loyalitas merek seperti ini
menghasilkan predictability dan security permintaan bagi perusahaan dan
menciptakan hambatan masuk yang menyulitkan bagi perusahaan lain untuk masuk
pasar.

4. Sarana menciptakan asosiasi dan makna unik yang membedakan produk dari para
pesaing.

5. Sumber keunggulan kompetitif, terutama melalui perlindungan hukum, loyalitas
pelanggan, dan citra unik yang terbentuk di dalam benak konsumen.

6. Sumber financial returns, terutama menyangkut pendapatan masa datang.

i. Bauran Pemasaran
Zeithaml & Bitner mengatakan bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam bauran
pemasaan ada tujuh hal yang biasa disingkat dengan 7P yaitu terdiri dari 4P tradisional
yang digunakan dalam pemasaran barang dan 3P sebagai perluasan bauran pemasaran.

Unsur 4P yaitu product (produk) jasa seperti apa yang ditawarkan, price (harga), strategi

penentuamsharga, place (lokasi/tempat) dimana tempat jasa.diberikan, promotion (promosi)

bagaimana promosi dilakukan:

Sedangkan unsur. 3P adalah people (SDM) kualitas, kualifikasi, dan kompetensi
yang dimiliki oleh orang-orang yang terlibat dalam pemberian jasa. Physical evidence
(bukti fisik) sarana-prasaranaiseperti apa'yang dimilki, dan process, manajemen layanan
pembelajaran yang diberikan®*. Para pakar pemasaran bersepakat untuk bauran pemasaran
jasa diperluas dari 4P menjadi 7P atau 7 faktor yang terdiri dari :

1. Product (produk), merupakan keseluruhan konsep objek atau proses yang memberikan
sejumlah nilai pada konsumen. Jadi, produk bisa berupa manfaat tangible maupun
intangible yang dapat memuaskan pelanggan.

2. Price (harga), berkenaan dengan kebijakan strategis dan taktis, misalnya tingkat harga,
struktur diskon, syarat pembayaran, dan tingkat diskriminasi harga diantara berbagai
kelompok pelanggan.

3. Place (lokasi), meliputi akses yaitu kemudahan mencapai lokasi, vasibilitas yaitu
lembaga tersebut dapat terlihat dengan jelas keberadaan, tempat parkir yang luas,
ketersediaan lahan untuk kemungkinan perluasan usaha, ketentuan pemerintah tentang
peruntukan lahan sesuai dengan standar pelayanan minimum yang harus di anut oleh
setiap lembaga pendidikan.

4. Promotion (promosi), meliputi Periklanan (advertising), Hubungan masyarakat (public
relation), Promosi penjualan (sales promotion), Informasi dari mulut ke mulut (word
of mouth), dan Surat langsung.

“ |bid. Hal. 180
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5. People (orang), meliputi sikap dan tindakan karyawan, bahkan cara pakaian karyawan
dan penampilan karyawan mempunyai pengaruh terhadap persepsi konsumen atau
keberhasilan penyampaian jasa.

6. Process (proses), merupakan gabungan semua aktifitas yang terdiri atas prosedur,
jadwal, mekanisme, aktivitas dimana jasa dihasilkan dan disampaikan pada konsumen.

7. Physical evidence (bukti fisik), Sarana fisik merupakan suatu hal yang secara nyata
turut mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan prosuk
jasa yang ditawarkan. Unsurunsur yang termasuk di dalam sara fisik antara lain
lingkungan fisik, dalam hal ini bangunan fisik, peralatan, perlengkapan, logo, dan
warna®.

j. Indikator Citra Sekolah
Citra tidak dapat dibentuk dengan sendirinya, haruslah ada upaya-upaya yang
dilakukan agar citra tersebut menjadi semakin baik. Indikator citra berdasarkan pendapat

Harrison bahwa citra perusahaan merupakan informasi lengkap mengenai perusahaan

dibenak konsumen yang meliputi personality (kepribadian), reputation (reputasi), value

(nilai), Price (Harga), Physical evidence (Bukti Fisik). Kelima indikator tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Personality (Kepribadian) Keseluruhan karakteristik lembaga yang dipahami publik
sasaran perusahaan seperti, lembaga yang memiliki budaya sekolah yang positif.

2. Reputation (Reputasi) Hal yang telah dilakukan lembaga yang diyakini publik sasaran
berdasarkan pengalaman sendiri maupun pihak lain seperti, output siswa dan lulusan
yang berprestasi.

3. Value (Nilai) Nilai-nilai yang dimiliki suatu. lembaga yang dinilai secara
komperhensif dalam evaluasi peringkat akreditasi sekolah/madrasah.

4. Price (Harga) hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnyatatau banyak sedikitnya jumlah
biaya “yang dikeluarkan -oleh| konsumen atau siswa untuk memperoleh studi
kedepannya«

5. Physical evidence (Sarana fisik), Sarana fisik merupakan suatu hal yang secara nyata
turut mempengaruhi keputtsan ‘konsumen untuk membeli dan menggunakan prosuk
jasa yang ditawarkan. Unsur-unsur yang termasuk di dalam sara fisik antara lain
lingkungan fisik, dalam hal ini bangunan fisik, peralatan, dan perlengkapan,*.

2. Keputusan Peserta Didik
a. Pengertian Keputusan

Keputusan adalah suatu proses tahapan dalam menentukan sesuatu yang akan
dipilih sesuai dengan minat atau kemauan seseoarang, setelah mengahadapi berbagai
macam alternatif pilihan. Berikut beberapa definisi dari pengambilan keputusan menurut
para ahli*’.

Menurut Prajudi Atmosudirjo, SH mengemukakan bahwa keputusan adalah suatu
pengakhiran dari proses pemikiran suatu problem atau masalah untuk menjawab
pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan
menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif “°.

*> Alma dan Buchhari, Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa. Hal. 72

* Ibid. Hal. 74

T Wulan Merdeka Sari, “Pengaruh Citra Sekolah Terhadap Keputusan Memilih Sekolah Pada Siswa SMK Kristen 1
Surakarta.”. Hal. 33

* |bid. Hal. 43
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Menurut pendapat di atas James A. F. Stoner juga menjelaskan bahwa keputusan
adalah pemilihan di antara alternatif-alternatif. Yang mengandung tiga pengertian yakni:
ada piliha atas dasar logika atau pertimbangan, ada beberapa alternatif yang harus dan
dipilih salah satu yang terbaik, dan ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan tersebut
makin mendekatkan pada tujuan tertentu®.

Menurut George R. Terry pengambilan keputusan adalah pemilihan salah satu
alternatif perilaku dari dua atau lebih alternatif yang ada. Pengambilan Keputusan
merupakan kegiatan dalam melakukan penilaian dan menjatuhkan pilihan dalam
menyelesaikan suatu masalah, biasanya dilakukan dengan memilih salah satu alternatif
dari Dbeberapa alternatif yang ada. Menurut George R.Terry dan Brinckloe
mengemukakan dasar pengambilan keputusan dalam pengambilan keputusan yang bisa
digunakan adalah:

1. Intuisi
Pengambilan keputusan menurut intuisi memiliki kelebihan dan kekurangan.
Pengambilan keputusan ini berdasarkan perasaan sehingga mudah terpengaruh
karena perasaan mempunyai sifat yang subjektif.

2. Pengalaman
Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki banyak keuntungan
karena itu orangorang yang mempunyai lebih banyak pengalaman biasanya akan
lebih bijak dalam mengambilkeputusan. Pengalaman memiliki manfaat yaitu dengan
adanya pengalaman akan dapat memperkirakan keadaan yang akan terjadi kedepan,
serta memperkirakan untung rugi dalam keputusan yang dihasilkan

3. Fakta
Pengambilan keputusan berdasarkan  fakta dapat memberikan keputusan yang
meyakinkan karena keputusan itu bersifat nyata-dan tidak dibuat-buat. Dengan fakta
akanmmenghasilkan keputusan yang baik dan sehat,,sehingga orang akan menerima
keputusan itu dengan lapang dada.

4. Wewenang
Sama halnya dengan:dasar pengambilan Kkeputusan yang lain, wewenang juga
mempunyai keuntunganm.dan. kertigian. “Biasanya pengambilan keputusan ini
dilakukan oleh atasan kepada bawahan.

5. Logika/Rasional
Pengambilan keputusan berdasarkan logika dan berdasarkan rasional menghasilkan
keputusan yang bersifat objektif, logis sehingga keputusan yang diambil bisa
mendekati kebenaran dan mendapatkan keputusan yang sesuai dengan yang
diharapkan. Dari beberapa pendapat diatas membahas terkait keputusan secara umum
untuk memudahkan dalam pemahaman mengenai pengertian dari keputusan®.

Menurut Kotler dan Amstrong berpendapat, “Consumer buyer behavior refers to
the buying behavior of final consumers, individuals, and households that buy goods and
services for personal consumption”, pengertian tersebut dapat diartikan bahwa perilaku
keputusan pembelian mengacu pada perilaku pembelian akhir dari konsumen, baik
individual, maupun rumah tangga yang membeli barang dan jasa konsumdi pribadi.

Menurut Fandy Tjiptono dalam jurnal penelitian dari Pratiwi, Suwendra,
Yulianthini mengemukakan bahwa, keputusan pembelian merupakan salah satu bagian
dari perilaku konsumen. Dimana perilaku konsumen merupakan tindakan yang secara
langsung terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk dan jasa, termasuk
proses pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan- tindakan

* Hayati, “Teori-Teori Pengambilan Keputusan.” Hal. 3
* Ibid. Hal. 4
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tersebut. pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan.

Menurut Assael dalam Muannas, menyatakan bahwa pengambilan keputusan
pembelian adalah proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan
kepentingan- kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap palin
mnguntungkan.

Minat menurut Crow and Crow dalam Sutrisno adalah keinginan yang didorong
oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta
mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannnya. Jadi minat tidak timbul
secara kebetulan, namun minat timbul karena terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
timbulnya minat. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan suatu rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu diluar diri. Semakin kuat hubungan
tersebut semakin besar minatnya.Jadi minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya. Minat tidak
dibawa sejak lahir, melaikan diperoleh kemudian®.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Minat tidak timbul secara kebetulan, namun minat timbul karena terdapat faktor faktor

yang mempengaruhi timbulnya minat. Menurut Crow and Crow terdapat tiga faktor yang

mempengaruhi timbulnya minat, yaitu®*:

1. Dorongan dari dalam diri individu
Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat membaca,
belajar, menuntut ilmu, dan lain-lain.

2. Motif sosial
Motif sosial dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan
sesUatuaktivitas tertentu. Misalkan minat terhadap pakaia timbul karena ingin
mendapat perhatian dari‘orang-lain.

3. Faktor emosional
Minat mempunyaihiubungan yang_eratsdengan emosi. Bila seseorang mendapatkan
kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan
memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut.

Menurut Assael dalam Muannas, menyatakan bahwa pengambilan keputusan
pembelian adalah proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan
kepentingan-  kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang
dianggapAssael juga mengemukakan terkait faktor- faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian. Diantara faktor tersebut, yaitu ada faktor internal dan faktor
eksternal. Dari kedua faktor tersebut akan diuraiakan sebagai berikut :21
1. Faktor Internal

Menurut Sangadji dan Sopiah faktor internal merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yang berasal dari dalam diri
konsumen. Faktor internal meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran, dan keyakinan
(kepercayaan) dan sikap. Yang diuraikan sebagai berikut :

a) Motivasi muncul karena adalanya kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen.

Motivasi adalah motif intern yang menyebabkan orang berperilaku seperti yang

SShohifiah dan Haryati, “Pengaruh Akreditasi Terhadap Minat Wali Murid Pada Sekolah Dasar Negeri Di Kabupaten

Sidoarjo.”. Hal. 3

*2|bid. Hal. 3
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mereka lakukan. Sedangkan motif adalah dorongan kebutuhan dan keinginan
individu yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan.

b) Persepsi merupakan proses individu untuk mendapatkan, mengorganisasi,
mengolah, dan menginterpretasikan informasi. Informasi yang sama bisa
dipersepsikan berbeda oleh individu yang berbeda. Terjadinya persepsi
dipengaruhi oleh pengalaman. Hasil dari pengalaman individu akan membentuk
suatu persepsi terhadap suatu produk. Perbedaan persepsi konsumen akan
menciptkan perilaku pembeli yang berbeda pula.

c) Pembelajaran merupakan perubahan perilaku individu yang terjadi sebagai akibat
adanya pengalaman.

d) Keyakinan dan sikap merupakan faktor internal (psikologis) yang mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen.

Faktor Eksternal

Menurut Sangadji dan Sopiah, faktor ekternal yang mempengaruhi keputusan

pembelian adalah suatu faktor yang berasal dari luar diri konsumen. Faktor eksternal

meliputi budaya, kelas sosial, dan keanggotaan dalam kelompok. Dari berbagai faktor
eksternal tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

a) Budaya adalah faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yang tercermin
pada cara hidup, kebiasaan, dan tradisi dalam permintaan akan bermacam- macam
barang dan jasa yang ditawarkan.

b) Kelas sosial mengacu pada pengelompokan orang yang sama dalam perilaku
berdasarkan posisi ekonomi mereka dalam pasar.

c) Keanggotaan dalam kelompok yang bermacam- macam alasan dalam bergabung
misalnya adanya kesamaan hobi,

d) profesi, pendidikan suku, etnis, budaya, agama, bangsa, dan lain- lain.

Dari berbagai macamy teori yang dikemukakan oleh para ahli, peneliti
menggunakanyteori Katler dan Amstrong. Dimana teoridersebut relevan untuk digunakan
dan didalamnya membahas terkait indikator. atau proses yang digunakan untuk mengukur
keputusan pembelian®Jikandikaitkan dengan-keputusan peserta didik memilih sekolah
yang dihadapkan dengan berbagai alternatif pilihan, peserta didik dapat menentukannya
dengan teori keputusan pembelian Kotler dan Amstrong. Dan indikator- indikator
tersebut diantaranya adalah :22
1. Pengenalan masalah kebutuhan
Proses membeli dengan mengenal masalah atau kebetulan pembelinya dari suatu
perbedaan antara keadaan yang sebenarnya dan keadaan yang dinginkan, kebutuhan
itu dapat digerakan oleh rangsangan dari dalam diri pembeli atau dari luar.

2. Pencarian Informasi
Tahap yang merangsang konsumen untuk mencari informasi lebih banyak. Karena
konsumen kemungkinan besar akan mencari informasi dari calon pembeli lain untuk
mendapatkan apa yang dinginkan sesuai dengan kebutuhnnya.

3. Evaluasi Alternatif
Tahap ketika konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek
alternatif dan perangkat pilihan. Mencari informasi dari pembeli lainnya yang
digunakan untuk memperoleh gambaran lebih jelas terkait beberapa alternatif pilihan
yang dihadapinya serta mecari daya tarik masing- masing dari beberapa pilihan,

4. Keputusan Pembelian
Tahap ketika konsumen benar-benar membeli produk. Produsen harus benar- benar
memahami bahwa konsumen memiliki ciri dan cara sendiri dalam mendapatkan
informasi dan menentukan pilihan produk yang akan dibeli.
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5. Tingkah Laku Pasca Pembelian
Tahap ketika konsumen mengambil tindakan lebih lanjut setelah membeli
berdasarkan pada rasa puas dan tidak puas. Jika konsumen merasa puas dengan apa
yang dipilih dan dibeli maka konsumen akan kembali mengulang untuk membeli
produk tersebut. Dan jika barang yang dibeli oleh konsumen tidak memberikan
kepuasan maka pembeli akan berubah pikiran terhadap merk ataupun barang yang
telah dbelinya tersebut.

Jadi menurut Kotler dapat disimpulkan bahwa pengabilan keputusan adalah suatu
penetapan dari berbagai alternatif pilihan yang ada dihadapannya, setelah melalui tahapan
proses yang meyakinkan diri seseorang untuk membeli atau menggunakan dari produk
ataupun jasa tersebut. Penilaian konsumen terhadap produk atau jasa tersebut akan
menentukan keputusan yang akan diambil. Jika kualitaas produk itu baik dan memikat
hati konsumen maka, secara otomatis konsumen tidak akan ragu lagi dalam memilih dan
menggunakan produk atau jasa tersebut secara terus menerus, begitu juga sebaliknya.
Proses Terbentuknya Minat
Menurut Kotler dan Keller nilai mencerminkan sebuah manfaat, baik yang berwujud
maupun yang tidak berwujud, dan biaya yang dipersepsikan oleh pelanggan. Kepuasan
sendiri mencerminkan penilaian seseorang tentang kinerja produk anggapannya (atau
hasil) dalam kaitannya dengan ekspektasi. Proses terbentuknya minat ada tiga bagian,
yaitu:

1) Perhatian
Perhatian terjadi bila dikonsentrasikan pada salah satu alat indera yang akan
mengesampingkan perhatian melalui alat indera lain. Objek yang menjadi perhatian
ditentukan oleh factor-faktor situasi dan personal.

2) Keinginan
Keinginan merupakan salah satu daya dorong positif yang muncul dari dalam diri
seseorang. Daya ini mendorong seseorang untuk ' bergerak atau kondisi tertentu yang
diinginkan.

3) Kesan
Kesan bermanfaat_adalah. pesan yang-disampaikan harus dirumuskan secara jelas,
menggunakan lambing-=lambang yang dapat dimengerti bersama oleh komunikator
dan komunikan agar dapat menumbuhkan kebutuhan dan minat beserta memberikan
pemecahan terhadap masalah yang dikomunikasikan.

Pandangan Islam Tentang Minat

Hurlock berpendapat bahwa minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
orang untuk melakukan sesuatu yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih.Bila
mereka melihat bahwa sesuatu menguntungkan, mereka merasa berminat.Ini kemudian
mendatangkan kepuasan.Bila kepuasan berkurang, minat pun berkurang®. Setiap minat
memuaskan suatu kebutuhan dalam kehidupan anak, walaupun kebutuhan ini tidak segera
tampak bagi orang dewasa.Semakin kuat kebutuhan ini, semakin kuat dan bertahan pada
minat tersebut. Selanjutnya, semakin sering minat di ekspresikan dalam kegiatan semakin
kuatlah ia. Sebaliknya, minat akan padam bila tidak disalurkan®”.

Hal ini dapat disimpulkan dengan kata lain minat merupakan proses intrinsik
yang mengikat pada pilihan dan perubahan pada individu, pada surat Ar-Ra'ad ayat 11
dijelaskan :

%3Shohifah And Hariyati, “Pengaruh Akreditasi Terhadap Minat Wali Murid Pada Sekolah Dasar Negeri Di Kabupaten

Sidoarjo.”. Hal. 3

*Ibid. Hal. 4
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (QS. Ar-Ra'd:11).

Dan dilanjutkan dengan ayat yang menganjurkan untuk meraih apa yang diinginkan,
yaitu:

MUA\““’UUAJY\QAU u)u\um\m
Ve Gl KR ek s 0K 4

Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”. (QS.
Al Jumu'ah:10).

e. Indikator Minat Peserta Didik

Dalam penelitian-ini penulis mengambil indikator minat peserta didik sebagai berikut:

1) Perhatian
Perhatian terjadi bila dikonsentrasikan pada salah/ satu alat indera yang akan
mengesampingkan. perhatian melalui alat indera lain. Objek yang menjadi perhatian
ditentukan oleh factor-faktor situasi.dan.personal.

2) Keinginan
Keinginan merupakan salah satu daya dorong positif yang muncul dari dalam diri
seseorang. Daya ini mendorong seseorang untuk bergerak atau kondisi tertentu yang
diinginkan.

3) Kesan
Kesan bermanfaat adalah pesan yang disampaikan harus dirumuskan secara jelas,
menggunakan lambing-lambang yang dapat dimengerti bersama oleh komunikator
dan komunikan agar dapat menumbuhkan kebutuhan dan minat beserta memberikan
pemecahan terhadap masalah yang dikomunikasikan.

3. Peserta Didik

Menurut George R. Knight, sebagaimana dikuti oleh Abd. Rahman Assegaf dalam
bukunya yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam, siswa atau peserta didik dipandang sebagai
anak yang aktif, bukan pasif yang hanya menanti guru untuk memenuhi otaknya dengan
berbagai informasi.Siswa adalah anak yang dinamis yang secara alami ingin belajar, dan akan
belajar apabila mereka tidak merasa putus asa dalam pelajarannya yang diterima dari orang

yang berwenang atau dewasa yang memaksakan kehendak dan tujuannya kepada mereka.23
Menurut pendapat Umam, peserta didik dapat dipahami sebagai anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran, orang yang
mengharapkan mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat minat dan
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kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kekuasaan dalam
menerima pelajaran.

Menurut Hermino, peserta didik adalah individu yang secara sadar ataupun karena
pengaruh dari orang yang peduli akan individu tersebut untuk dapat mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya dengan menuntut ilmu untuk cita-cita di masa mendatang yang lebih
baik. Sedangkan menurut Mustari, peserta didik adalah orang/ individu yang mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan agar tumbuh dan
berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh pendidiknya®”.

Menurut Samsul Nizar beberapa hakikat peserta didik dan implikasinya terhadap
pendidikan Islam, yaitu®®:

a. Peserta didik bukan merupakan miniatur orang dewasa, akan tetapi memiliki dunia sendiri.

b. Peserta didik adalah manusia yang memiliki diferensiasi priodesasi perkembangan dan
pertumbuhan.

c. Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutuhan, baik yang menyangkut kebutuhan
jasmani maupun rohani yang harus dipenuhi.

d. Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individual.

Peserta didik terdiri dari dua unsur utama, yaitu jasmani dan rohani.

Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang dapat dikembangkan dan

berkembang secara dinamis.

—h D

Keputusan peserta didik dalam memilih sekolah yang diasumsikan sebagai keputusan
konsumen dalam melakukan pembelian. Keputusan memilih jasa pendidikan melalui suatu
proses tahapan dan pertimbangan lainnya. Berdasarkan penjelasan diatas keputusan peserta
didik adalah sikap yang diambil dalam memilih lembaga pendidikan berdasarkan beberapa
pilihan yang ada serta telah melalui rangkaian proses yang dilalui untuk mengevaluasi dua
atau lebih alternatif pilihan dan memilih salah satu diantaranya agar dapat dan sesuai dengan
keinginan peserta“didik dengan /mempertimbangkan informasi yang diketahui dari faktor-
faktor lainnya dalam memilih sekolah.

B. Kerangka Teoritik

Akreditasi Madrasah adalah proses penilaian secara komprehensif terhadap kelayakan
satuan atau program pendidikan, yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk pengakuan dan
peringkat kelayakan dalam bentuk yang diterbitkan oleh suatu lembaga yang mandiri dan
profesional. Minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat,
mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang
diinginkannnya. Minat tidak timbul secara kebetulan, namun minat timbul karena terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi timbulnya minat.

Kerangka teoritik berfungsi untuk membentuk bingkai penalaran, asumsi secara rasional
untuk menjelaskan tahapan penelitian. Terkait dengan judul “pengaruh citra madrasah terhadap
minat peserta didik memilih sekolah di MAN 1 Lampung Tengah”. Maka disusunlah kerangka
pemikiran dengan asumsi penulis bahwa citra madrasah berpengaruh terhadap minat peserta didik.
Kerangka berfikir diatas dapat digambarkan sebagai berikut.

% Muhammad Rifa’i, Manajement Peserta Didik (Medan: CV. Widya Puspita, 2018).Hal. 2
% Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis Dan Praktis (Jakarta: Ciputat Pers,
2002).Hal. 78
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Gambar I1.1
Kerangka berfikir

Citra Minat

Madrasah (X) Peserta Didik (Y)

C. Pengajuan Hipotesis

Menurut Sugiono hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang harus di uji kebenarannya. Hipotesis dinyatakan berdasarkan rumusan
masalah pada penelitian yang diajukan®’. Oleh karena itu, hipotesis pada penelitian ini adalah
“Terdapat Pengaruh Citra Madrasah Terhadap Minat Peserta Didik Memilih Sekolah Di MAN 1
Lampung Tengah”.

57Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,” 2017. 103
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